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Proses belajar mengajar saat ini perlu mengedepankan keterampilan proses sains (KPS) siswa, 
karena aspek keterampilan proses sains merupakan dasar utama pembelajaran sains dalam pelajaran 
Biologi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur peningkatan keterampilan proses sains 
siswa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dibandingkan 
dengan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional pada materi sistem pernapasan di 
SMAN 11 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperiment dengan desain 
pretest posttest non equivalent groups. Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi dan soal 
tes. Berdasarkan hasil penelitian terdapat peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning lebih tinggi yaitu 78,6% 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional sebesar 47,2%. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses 
sains siswa yang menggunakan model Discovery Learning lebih tinggi dari pada siswa yang 
menggunakan model konvensional. 
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elajar adalah suatu proses yang 
kompleks yang terjadi pada semua 
orang dan berlangsung seumur hidup. 
Salah satu pertanda bahwa seorang telah belajar 
adalah perubahan tingkah laku dalam dirinya. 
Perubahan tingkah laku tersebut baik perubahan 
yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan 
keterampilan (psikomotor) maupun yang 
menyangkut nilai dan sikap (afektif). Perubahan 
tersebut hendaknya tejadi sebagai akibat 
interaksi dengan lingkungannya melalui proses 
belajar mengajar. 
Proses belajar mengajar pada pelajaran 
biologi yang diberikan guru kepada siswa, tidak 
hanya melalui buku paket tetapi juga 
memerlukan alat praktik, sehingga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melihat dan 
melakukan sendiri percobaan di laboratorium. 
Hal ini sesuai dengan kurikulum 2013, siswa 
dituntut lebih aktif dalam segala masalah. 
Proses mengamati dilakukan siswa terhadap 
masalah yang diajarkan. Proses mengamati ini 
sangatlah penting, dimana siswa menghadirkan 
angan menjadi nyata, siswa tidak lagi 
mengkhayal dalam setiap pembelajaran. Tujuan 
kurikulum 2013 secara spesifik mengacu pada 
Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan Nasional, yaitu untuk 
mengembangkan potensi siswa agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Hasil observasi di SMAN 11 Banda Aceh, 
selama proses pembelajaran berlangsung siswa 
cenderung pasif dan hanya menerima informasi 
dari guru. Saat berlangsungnya proses belajar 
mengajar, sebagian siswa ada yang bermain 
handphone dan ada juga yang tidak mau 
mencatat materi yang dijelaskan oleh guru, serta 
sebagian besar siswa tidak merespon pertanyaan 
dari guru. Guru dalam proses belajar mengajar 
kurang bervariasi dalam menggunakan model 
pembelajaran dan sering menggunakan  media 
berupa slide power point, namun siswa masih 
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kurang aktif dan tidak ada rasa ingin tahu secara 
mendalam. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu guru Biologi SMAN 11 Banda Aceh, 
dalam proses belajar mengajar guru kurang 
bervariasi menggunakan model atau media 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan banyaknya 
tugas tambahan di sekolah seperti tugas di 
bidang Kurikulum, sehingga tidak ada waktu 
membuat media pembelajaran. Ketuntasan 
belajar dalam suatu kelas apabila dalam kelas 
tersebut terdapat 85% siswa yang telah tuntas 
belajarnya. Kriteria Ketuntasan Minimun 
(KKM) untuk bidang studi biologi kelas XI  
adalah 70 dan hanya 50% siswa dapat mencapai 
angka tersebut. 
Hasil wawancara dengan siswa SMAN 11 
Banda Aceh, yaitu sebagian besar dari mereka 
menyukai pelajaran biologi. Namun seringkali 
biologi menjadi pelajaran yang membosankan 
dan sulit dimengerti, hal itu karena banyaknya 
hafalan dari materi, sebagian siswa juga 
menyatakan kesulitannya dalam memahami 
proses-proses biologi. Pembelajaran biologi 
lebih menarik jika dilakukan lebih banyak 
praktikum atau eksperimen pada semua materi. 
Peran guru sangat penting untuk 
menentukan model yang paling tepat dengan 
langkah yang sistematis untuk dapat 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 
Kecenderungan pembelajaran tersebut 
menyebabkan keterampilan proses sains peserta 
didik kurang berkembang. Hal ini disebabkan 
karena dalam proses pembelajaran peserta didik 
tidak diberi kesempatan untuk melatih 
keterampilan proses sains yang dimilikinya. 
Sehingga, perlu adanya upaya yang dapat 
ditempuh untuk meningkatkan keterampilan 
proses sains. Salah satunya adalah 
menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning berbasis eksperimen agar peserta didik 
bebas mengembangkan konsep yang mereka 
pelajari bukan hanya sebatas materi yang dicatat 
saja kemudian dihafal.  
Model Discovery Learning merupakan 
model pembelajaran yang mengarahkan siswa 
pada kegiatan yang dapat mengembangkan 
keterampilan proses sains di mana siswa 
dibimbing untuk menemukan dan meyelidiki 
sendiri tentang suatu konsep sains sehingga 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 
siswa bukan hasil mengingat seperangkat fakta 
melainkan hasil temuan mereka sendiri. Model 
Discovery Learning adalah model pembelajaran 
yang menekankan pada keaktifan peserta didik 
dalam menemukan konsep dan materinya 
sendiri melalui kegiatan eksperimen. 
Keterampilan proses sains (KPS) adalah 
situasi pembelajaran yang menekankan pada 
pengembangan keterampilan siswa dalam 
memperoleh dan memproses informasi, 
sehingga ditemukan hal-hal baru yang 
bermanfaat baik berupa fakta, konsep, sikap 
maupun nilai. Keterampilan proses sains 
melibatkan keterampilan kognitif, manual dan 
sosial. Keterampilan kognitif terlibat karena 
dengan melakukan proses sains, siswa 
menggunakan daya pikirannya. Keterampilan 
manual jelas terlibat dalam keterampilan proses 
sains karena melibatkan penggunaan alat dan 
bahan, pengukuran, serta penyusunan atau 
perakitan alat. 
Keterampilan proses sains bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki 
oleh siswa. Ada berbagai keterampilan dalam 
KPS, yaitu keterampilan dasar (basic skills) dan 
terintegrasi (intregated skills).Keterampilan 
dasar terdiri dari, mengobservasi, 
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, 
menyimpulkan dan mengkomunikasikan. 
Sedangkan keterampilan terintegrasi terdiri dari, 
mengindentifikasi variabel, menyajikan data, 
mengolah data, menyusun hipotesis, dan 
melaksanakan eksperimen. 
Pengembangan keterampilan proses sains 
siswa dan penguasaan konsep, dapat 
menggunakan metode praktikum, karena pada 
kegiatan praktikum bisa dikembangkan 
keterampilan psikimotorik, kognitif, dan juga 
afektif. Pada kegiatan praktikum, siswa 
melakukan kegiatan mengamati, hipotesis data, 
menggunakan alat dan bahan, 
mengkomunikasikan hasil praktikum dan 
mengajukan pertanyaan. Menurut Nuryani, 
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praktikum merupakan sarana terbaik untuk 
mengembangkan keterampilan proses sains, 
karena dalam praktikum siswa dilatih untuk 
mengembangkan semua inderanya. 
Materi biologi SMA yang memerlukan 
praktik dilaboratorium salah satunya adalah 
sistem pernapasan pada manusia terdapat pada 
KD 3.8 yaitu menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ pada sistem 
respirasi dalam kaitannya dengan bioproses dan 
gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem 
respirasi manusia dan KD 4.8 menyajikan hasil 
analisis pengaruh pencemaran udara terhadap 
kelainan pada struktur dan fungsi organ 
pernapasan manusia berdasarkan studi literatur. 
Kegiatan praktikum di dalam laboratorium 
tersebut dalam prosesnya berkaitan dengan 
metode eksperimen. 
Pembelajaran mengenai cara mengajar 
serta memperoleh ilmu, salah satunya dengan 
menggunakan alat bantu seperti media ataupun 
model pembelajaran dan juga menggunakan 
laboratorium dengan tujuan, membantu 
memahami konsep IPA secara aktif dan 
mengembangkan keterampilan proses sains 
siswa. 
Penelitian Kumalasari tentang pengaruh 
model discovery learning terhadap keterampilan 
proses sains dan hasil belajar IPA Fisika peserta 
didik di MTs Negeri Jember menjelaskan bahwa 
model Discovery learning berpengaruh positif 
terhadap keterampilan proses sains siswa, model 
Dicovery learning  juga berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. 
Pentingnya dilakukan penerapan 
pembelajaran model Discovery Learning 
berbasis metode praktikum dalam pembelajaran 
biologi adalah untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa melalui 
kegiatan praktikum. Dengan adanya kegiatan 
praktikum, siswa dapat memahami konsep IPA 
secara aktif serta dapat mengembangkan 
keterampilan yang mereka miliki. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut di atas, maka rumusan masalah yang 
akan diteliti adalah sebagai berikut: Apakah 
terdapat peningkatan keterampilan proses sains 
siswa kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
menggunakan model konvensional pada materi 
sistem pernapasan di SMAN 11 Banda Aceh?  
Sesuai dengan permasalahan di SMAN 11 
Banda Aceh kelas XI yang telah dirumuskan, 
maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah: Untuk mengukur 
peningkatan keterampilan proses sains siswa 
kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning dibandingkan 
dengan kelas kontrol yang menggunakan model 
konvensional pada materi sistem pernapasan di 
SMAN 11 Banda Aceh. 
Hasil penelitian di SMAN 11 Banda Aceh 
kelas XI ini diharapkan dapat memberi manfaat: 
Untuk mengukur peningkatan keterampilan 
proses sains siswa kelas eksperimen 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang 




Penelitian ini dilakukan di kelas XI  
SMAN 11 Banda Aceh pada semester genap 
tahun ajaran 2019/2020. 
Penelitian ini menggunakan metode quasi 
ekperimen dengan pretest posttest non 
equivalent group. Desain ini menggunakan dua 
kelompok subjek yang diberi perlakuan 
berbeda. Satu kelompok eksperimen yang diberi 
perlakuan dan satu kelompok kontrol yang tidak 
diberi perlakuan. Rancangan penelitian ini 
dilakukan dengan membandingkan hasil pretest 
dan posttest pada kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol. Kedua kelompok ini 
ditetapkan tanpa acak. 
Analisis data dilakukan secara Analisis 
Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains 
Siswa. Data lembar observasi keterampilan 
proses siswa di deskripsikan berdasarkan hasil 
observasi dari observer selama proses belajar 
mengajar dengan mengisi lembar observasi 
yang telah diberikan, setelah dianalisis, 
dilakukan interprestasi terhadap data yang ada 
dan terakhir diambil suatu kesimpulan. 
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Untuk menghitung data persentase 
keterampilan proses sains, maka digunakan 









NP =Nilai persen yang dicari atau    
diharapkan 
R  = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan 
100   = Bilangan tetap 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1.  Rekapitulasi Data Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan data Tabel 1 terlihat 
bahwa, nilai persentase keterampilan 
proses sains siswa pada pertemuan 
pertama dan kedua kelas eksperimen 
menunjukkan hasil yang berbeda. Secara 
keseluruhan rata-rata presentase yang 
diperoleh pada pertemuan pertama kelas 
eksperimen adalah 69.16% kategori baik, 
sedangkan rata-rata persentase yang 
diperoleh pada pertemuan kedua adalah 
88.05% tergolong kategori sangat baik. 
Sehingga nilai rata-rata total persentase 
keterampilan proses sains siswa pada kelas 
eksperimen yaitu sebesar 78.61% 
tergolong kategori baik. 
Nilai persentase keterampilan sains siswa 
kelas kontrol pada pertemuan pertama yaitu 
40.83% tergolong kategori kurang baik, 
sedangkan rata-rata persentase yang diperoleh 
pada pertemuan kedua yaitu 53.75% tergolong 
kategori cukup baik. Sehingga didapat nilai rata-
rata total persentase keterampilan proses sains 
siswa kelas kontrol yaitu sebesar 47.29%.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan, mengenai 
penggunaan model pembelajaran Discovery 
Learning pada materi sistem pernapasan untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa 
SMAN 11 Banda Aceh, maka dapat 
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disimpulkan dan saran-saran sebagai: Terdapat 
peningkatan keterampilan proses sains siswa 
kelas eksperimen yang dibelajarkan melalui 
model pembelajaran Discovery Learning 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
menggunakan model konvensional, dimana 
aspek keterampilan proses sains kelas 
eksperimen lebih tinggi yaitu 78,61% dengan 
kategori baik sedangkan kelas kontrol 47,29% 
dengan kategori cukup baik. 
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